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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Cabai merupakan komoditas unggulan hortikultura Indonesia dan paling
banyak dikonsumsi masyarakat baik dalam bentuk segar atau kering yang
digunakan sebagai bumbu masak atau produk olahan seperti bahan dasar saus.
Akan tetapi, produksi cabai di Indonesia secara nasional dari tahun ke tahun
mengalami fluktuasi baik harga maupun produksinya (Prajnanta, 1999). Harga
cabai banyak ditentukan oleh suplai cabai dari petani dan keadaan-keadaan .
tcncnmsepaﬁmmlpeﬁanamanyahgpusoakihatmusimhujmsamtganhama
penyakit, dan hari raya keagamaan (Prajananta, 1999). Harga cabai tinggi ketika
Ramadandanldulﬁtisedangkanhmgambairmdahdiah’baﬂcmmcﬁmhnyﬁ
Jenderal Bina Produksi Hortikutura, Departemen Pertanian berturut-turut produksi
cabai (dalam ton) tahun 2000-2006 yaitu 279.668, 580.464, 635.089, 1.066.722,

1.100.514, 1.058.023, 1.185.059 sedangkan luasan pertanaman cabai (ha) 2000-

2006 berturut-turut yaitu 174.708, 142.556, 150.598, 176.264, 194.588, 187.236,
204.747. Produktivitas cabai per satuan hektar hanya 5.79 ton/ba (2006) angka ini
sangat kecil jika dibandingkan dengan potensi produksi cabai yang mencapai 12-
20 ton/ha (Duriat, 1996).

Tanﬁman cabai (Capsicum annmuum 1..) merupakan tanaman famili
Solanaceae dan termasuk golongan tanaman fotosintesis C3. seperti tanaman
lainnya yang termasuk kc dalam famili Solanaceac diantaranya tomat, terung dan
lainnya yang juga termasuk ke dalam golongan fotosintesis C3. Tanaman dengan
golongan fotosintesis C3 merupakan tanaman vang proses fotosintesis dalam
tahapan sikius reduksi karbon menghasilkan senyawa stabil berkarbon 3 (PGA,
phosphoglyseric_acid). Penelitian penggunaan metanol pada beberapa tanaman
sudah dilakukan dalam beberapa dekade yang lalu khususnya pada tanaman
golongan fotosintesis C3. Nonomura dan Benson (1992) telah melakukan
penelitian tentang penggunaan metanol ini pada beberapa tanaman budidaya dan
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menunjukan peningkatan pertumbuhan dan produksi sampai 100%. Misalnya
pada tanaman strawberry 60%, kapas 50%, kubis 50%, mawar 40%, palem 70%,
bahkan gandum mencapai 100%. Pada tanaman famili Solanaccae seperti tomat
dan terong menunjukan peningkatan pertumbuhan dan produksi masing-masing
50% dan 60%. Hasil penelitian Rowe ef al. (1994) menunjukan peningkatan bobot
basah dan bobot kering batang tomat berturut-turut 22% dan 33%, walaupun tidak
signifikan seperti hasil penelitian Nonomura dan Benson (1992). Zakaria (1999)
menyatakan perlakuan metanol 20% pada tanaman kapas mampu meningkatkan
efisiensi air sebesar 65,3% dibandingkan tanpa penggunaan metanol yang mampu -
meningkatkan produksi sebesar 20%. Penggunaan metanol pada tanaman cabai
sampai saat ini belum dipublikasikan dalam literatur-literatur ilmiah di Indonesia.
‘Oleh karena itu, persamaan antara tapaman tomat, terung, tanaman Solanaceae
danmman&himyadmmm_bdmmdomngkamiunmkmlaksamkm
penelitian penggunaan metanol pada tanaman cabai secara aplikasi foliar yang
diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi cabai pada konsentrasi
yang tepat.

Tujuan
. Program ini bertujuan meningkatkan produksi cabai dengan aplikasi
Joliar metanol. Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah membuktikan
pengaruh aplikasi foliar metanol terhadap pertumbuhan dan perkembangan
tanaman cabai pada fase vegetatif dan generatif melalui peningkatan laju

fotosintesis.

Hipotesis
Aplikasi foliar metanol dapat meningkatkan laju fotosintesis sehingga terjadi
akumulasi fotosintat pada fase vegetatif dan generatif tanaman cabai.
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TINJAUAN PUSTAKA

Botani, Morfologi, Syarat Tumbuh, dan Hama Penyakit Cabai
Tanaman cabai merah (Capsicum annum L.) berasal dari Meksiko dan
sudah berabad-abad ditanam di Indonesia (Rubatzky dan Yamaguchi, 1997).
Tanaman ini diintroduksi ke Asia pada awal abad ke-10 oleh penjelajah Portugis
dan Spanyol melalui perdagangan (Rubatzky dan Yamaguchi, 1997). Budidaya
awal tanaman cabai merah ditemukan dalam tapak alian sejarah Peru.
Taksonomi tanaman cabai merah diklasifikasikan sebagai berikut :
Kingdom : Plantae

Divisi : Spermathophyta
Sub divisi : Angiospermae
Kelas : Dicotyledonae
Famili : Solanaceac

Genus : Capsicum

Spesies : Capsicum annuum

Tanaman cabai adalah tanaman herba, sebagian besar menjadi berkayu
pada pangkal batangnya, dan beberapa jenis menjadi lir-semak. Cabai adalah
tanaman budidaya tropika yang biasanya ditanam sebagai tanaman setahun.
Umumnya tanaman tumbuh tegak, sangat bercabang dan tinggi 0.5 — 1.5 m. Akar
tunggang kuat dan dalam, perakarannya umumnya berkembang sempurna. Daun
relatif halus dengan bulu jarang adalah daun tunggal dan tipis dengan ukuran yang
bervariasi, dengan helaian daun lanset dan bulat telur lebar. Daun cabai tumbuh
pada tunas-tunas samping berurutan pada batang utama dan tunggal, tersusun
secara spiral.

Di antara spesies yang berbeda, warna mahkota bervariasi dari putih
hingga putih kehijauan, dan puﬁh keunguan hingga ungu. chala sari berwarna
blasanya membwar. bersama _ bual_r, dan menutup. sebagian besar dasar buah.
Seluruh kultivar domestifikasi ada yang menyerbuk sendiri, walaupun persilangan
terbuka dapat juga terjadi (Rubatzky dan Yamaguchi, 1997).
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